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Abstract 
This research was inspired from the result of a research under the title: “Analisis 
kemampuan pemecahan masalah matematis mahassiswa program studi tadris 
matematika.” This research was done to know and describe how was the students’ 
ability to solve mathematic probelm as math teacher candidate in Geometri 
Transformasi subject registered in 2012/2013 academic year of Mathematic 
department of Tarbiyah Faculty of STAIN Batusangkar. The design of this 
research was the combination of quantitative and qualitative by using descriptive 
approach. The instrument of this research was test and interview. The data was 
analyzed through data triangulation, data reduction, data presentation, and 
making conclusion. The result of the research showed that the students’ ability 
from high group was very satisfactory. The students’ ability from avarage group 
was satisfactory. And, the students’ ability from low group was almost 
satisfactory. 
Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, matematis 
PENDAHULUAN 
ada pasal 10 Undang-undang 
Guru dan Dosen yang disyahkan 
oleh DPR pada bulan Desember 
2005 disebutkan bahwa guru dan dosen 
yang profesional harus mempunyai 
empat kompentensi atau kemampuan 
utama yaitu: kemampuan pedagogik, 
profesional, kepribadian dan sosial. 
Untuk kompentensi pedagogik, guru dan 
dosen dituntut untuk mampu menyiap-
kan materi pembelajaran, mengajar-
kannya di kelas dan mengevaluasinya. 
Untuk itu seorang Dosen dan guru 
(pendidik) matematika harus mampu 
melakukan evaluasi dan menganalisis 
berbagai kemampuan siswa yang salah 
satunya adalah kemampuan pemecahan 
masalah.  
Kemampuan pemecahan masalah 
seyogyanya merupakan hasil utama dari 
suatu proses pembelajaran matematika. 
Menurut Utari (2014: 197) pemecahan 
masalah matematik mempunyai dua 
makna yaitu sebagai suatu pendekatan 
dan sebagai tujuan pembelajaran. Dalam 
kondisi ini pemecahan masalah dikata-
kan sebagai target belajar (Ahmad 
Fauzan: 2013: 2), meskipun tercantum 
dalam tujuan yang ingin dicapai dalam 
kurikulum matematika, namun ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis ini belum menjadi perhatian 
khusus sehingga tidak dianalisis. Tanpa 
menganalisis kemampuan pemecahan 
masalah matematis mahasiswa, pendidik 
akan memiliki sedikit keterangan, data, 
dan fakta tentang pemahaman maha-
siswa dalam melakukan proses dan 
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aplikasi matematika terutama dalam 
pemecahan masalah matematis. Hal ini 
senada dengan pendapat Suke dalam Ali 
Hamzah (2014: 71) tujuan utama me-
lakukan evaluasi dalam suatu proses 
pembelajaran adalah untuk mendapatkan 
informasi yang akurat mengenai tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran oleh 
siswa sehingga dapat diupayakan tindak 
lanjutnya. Dengan menganalisis ke-
mampuan mahasiswa, maka pendidik 
dapat mengetahui cara berpikir maha-
siswa dalam memecahkan masalah dan 
mengetahui tingkat penguasaan materi 
mahasiswa. Pengetahuan pendidik ten-
tang pemikiran mahasiswa adalah pe-
doman yang penting dalam merencana-
kan perkuliahan yang aktif dalam upaya 
tindak lanjut untuk menghasilkan calon 
pendidik yang kompeten di bidang pen-
didikan matematika.  
Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri (STAIN) Batusangkar sebagai 
salah satu institusi pendidikan yang me-
miliki Program Studi Tadris Matematika, 
juga memiliki persoalan dan tantangan 
yang sama dalam menghasilkan calon 
pendidik matematika. Berdasarkan hasil 
pengamatan selama mengampu per-
kuliahan khususnya mata kuliah Geo-
metri pada program studi Tadris Mate-
matika ditemukan bahwa sebagian besar 
mahasiswa Tadris Matematika belum 
memiliki kecakapan dalam memecahkan 
masalah yang terkait dengan matematika 
tersebut sehingga mereka belum mampu 
menerapkan pengetahuan matematika 
yang sudah dipelajari dalam kehidupan. 
Setiap mahasiswa memiliki kemampuan 
dan cara yang beragan dalam hal 
pemecahan masalah. Padahal mereka 
seharusnya dituntut untuk mampu 
mengintegrasikan ilmu tersebut dengan 
latar belakang keislaman yang menjadi 
visi dan misi Program Studi Tadris 
Matematika dan ciri utama Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri yang meng-
hasilkan lulusan Sarjana Pendidikan 
Islam.  
Untuk menghasilkan lulusan yang 
berkompeten dalam bidang pendidikan 
matematika sebagai pendidik mate-
matika  maka setiap mahasiswa dibekali 
dengan suatu mata kuliah yaitu 
Geometri. Mata kuliah Geometri me-
rupakan mata kuliah wajib yang harus 
diikuti oleh setiap Mahasiswa STAIN 
Batusangkar secara berkelanjutan mulai 
dari Geometri Bidang dan Ruang 
dilanjutkan dengan Geometri Analitik 
Bidang Dan Ruang kemudian Geometri 
Transformasi. Pembelajaran geometri 
yang dapat memberikan bekal kompe-
tensi hendaklah pembelajaran yang lebih 
bermakna bagi mahasiswa sehingga 
mereka mampu mengaplikasikan ilmu 
yang mereka peroleh di lapangan.  
Geometri sangat berkaitan erat 
dengan fenomena kehidupan, mulai dari 
fenomena yang sederhana sampai feno-
mena yang kompleks.  Penguasaan geo-
metri sangat diperlukan dalam kehidup-
an. Penguasaan geometri ini meliputi 
kemampuan memahami isi (content) 
geometri itu sendiri, memahami kaitan 
antar konsep geometri, mengemukakan 
ide geometri ke dalam bahasanya, serta 
menyusun model matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan (mathe-
matical problem solving). 
Pemecahan masalah telah lama 
dikembangkan di berbagai negara. Ber-
bagai ahli telah melakukan penelitian 
berkaitan dengan pemecahan masalah. 
Akan tetapi, salah satu ahli yang paling 
memfokuskan penelitiannya pada peme-
cahan masalah adalah George Polya 
(1956), seorang ahli matematika dari 
Stanford University. Polya dalam buku-
nya How to Solve It menjelaskan bahwa 
terdapat empat tahap yang harus di-
lakukan oleh seseorang dalam me-
mecahkan masalah. Keempat tahapan ini 
dinamakan model Polya. 
Pembelajaran pemecahan masalah 
dengan model Polya dalam Suherman 
(2003) sangat efektif digunakan dalam 
pembelajaran, terutama pembelajaran 
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matematika. Pembelajaran matematika 
yang dimaksud disini adalah geometri. 
Pembelajaran dengan model ini meng-
arahkan mahasiswa untuk dapat me-
nyederhanakan masalah geometri yang 
mereka hadapi, sehingga masalah 
tersebut akan lebih mudah diselesaikan. 
Hal yang menjadi perhatian utama 
adalah proses pemecahan masalah yang 
dirangkum dalam empat tahapan Polya 
dalam memecahkan masalah, mahasiswa 
dituntut untuk mampu memanfaatkan 
pengetahuan mereka dalam mengumpul-
kan informasi yang ada pada masalah 
yang dihadapi. Penyederhanaan masalah 
dilakukan dengan cara membuat analogi, 
peragaan, sketsa, ilustrasi, metafora, atau 
keputusan induktif dalam geometri ini 
dapat dimunculkan dengan memberikan 
penafsiran gambaran geometris me-
ngenai suatu fenomena. Strategi ini 
memilih cara penyederhanaan yang 
paling mungkin dapat dilakukan, atau 
yang paling masuk akal, dan yang paling 
sesuai dengan keadaan. Berdasarkan 
tahap pembelajaran tersebut maka hasil 
akhirnya dapat evaluasi dengan mela-
kukan analisis terhadap kemampuan pe-
mecahan masalah matematis mahasiswa. 
Dalam dokumen National 
Research Council tahun 1989 dinyatakan 
bahwa pengalaman-pengalaman yang 
diperoleh melalui proses pemecahan 
masalah matematis memungkinkan 
berkembangnya kekuatan matematis 
yang antara lain meliputi kemampuan 
membaca dan menganalisis situasi 
secara kritis, mengidentifikasi kekurang-
an yang ada, mendeteksi kemungkinan 
terjadinya bias, menguji dampak dari 
langkah yang akan dipilih, serta 
mengajukan alternatif solusi kreatif atas 
permasalahan yang dihadapi. Dengan 
demikian, pemecahan masalah mate-
matis dapat membantu seorang calon 
pendidik memahami informasi yang 
tersebar disekitarnya secara lebih baik 
sehingga mampu memecahkan masalah 
matematika. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan ga-
bungan metode kuantitatif dan kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematis calon pendidik 
matematika. Subjek penelitian ini adalah 
mahasiswa semester VI pada mata kuliah 
Geometri Transformasi. Ada tiga tahap 
dalam prosedur penelitian ini yaitu 
bagian awal, inti, dan akhir, bagian awal 
dengan langkah : (1) pengembangan tes 
mulai dari menentukan tujuan, 
menentukan batasan yaitu pada materi 
transformasi, membuat kisi-kisi soal tes 
dengan indikator pemecahan masalah 
yaitu : (1) Pemahaman apa yang 
diketahui tentang konsep isometric 
(S,M,R,H,G), (2) Pemahaman tentang 
apa yang ditanyakan tentang konsep 
isometric (S,M,R,H,G), (3) Ketepatan 
urutan langkah yang digunakan (4) 
Kebenaran tulisan dalam menjelaskan 
langkah-langkah, (5) Ketepatan/ke-
terampilan dalam menggunakan jangkar, 
busur dan penggaris, (6) Ketepatan 
ukuran (dalam melukis bangun, garis 
sejajar, garis tegak lurus, dan garis yang 
membentuk sudut tertentu). (7) 
Kebenaran langkah.  
Selanjutnya membuat soal indi-
kator, validasi soal, setelah soal di-
validasi dilakukan uji coba pada maha-
siswa yang telah pernah mengambil mata 
kuliah Geometri Transformasi di Prodi 
tadris matematika STAIN Batusangkar, 
kemudian menentukan daya pembeda 
soal, taraf kesukaran, klasifikasi, dan 
reliabilitas soal tes, (2) melaksanakan tes 
pada mahasiswa semester VI yang 
mengambil mata kuliah Geometri trans-
formasi pada tahun ajaran 2012/2013 
kemudian skor tes kemampuan peme-
cahan masalah tersebut digunakan untuk 
pengelompokkan mahasiswa menjadi 
tiga kelompok, kelompok tinggi, sedang, 
dan rendah dengan “aturan 27%” 
(Purwanta: 2009 : 107), (3) membuat pe-
doman wawancara, (4) pemilihan subjek 
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wawancara. Bagian inti yaitu melak-
sanakan tes, dan bagian akhir menarik 
kesimpulan dari hasil tes, hasil studi 
mahasiswa, dan wawancara. 
Peneliti adalah instrument kunci 
dari penelitian ini dan instrument pen-
dukung berupa tes kemampuan peme-
cahan masalah, hasil studi mahasiswa, 
dan pedoman wawancara. Teknik pen-
jamin keabsahan data yang digunakan 
adalah triangulasi, sedangkan teknik 
analisis data ada tiga tahap : (1) reduksi 
data yaitu analisis data yang berupa hasil 
tes kemampuan pemecahan masalah dan 
analisis hasil wawancara, analisis data 
yang berupa hasil tes dengan langkah (a) 
menentukan skor setiap item berdasar-
kan rubrik penilaian seperti tabel berikut: 
Tabel 1: Rubrik Skala Penilaian Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
No  Aspek yang dinilai Rubrik 
1. Pemahaman apa yang diketahui tentang 
konsep isometric (S,M,R,H,G) 
1. Jika sama sekali tidak memahami 
2. Jika pemahamannya sebagian 
kecil 
3. Jika pemahamannya sebagian 
besar 
4. Jika sangat memahami 
2. Pemahaman apa yang ditanyakan 
tentang isometric (S,M,R,H,G) 
3. Ketepatan urutan langkah yang 
digunakan 
4. Kebenaran tulisan dalam menjelaskan 
langkah-langkah 
5. Ketepatan/Keterampilan dalam meng-
gunakan jangka, busur, dan penggaris 
6. Ketepatan ukuran (dlm melukis 
bangun,garis sejajar,garis tegak lurus, 
dan garis yang membentuk sudut 
tertentu 
7. Kebenaran jawaban 
 
(b) menghitung jumlah skor hasil tes, 
(c) menentukan persentase (d) menentu-
kan predikat skor hasil tes dengan tabel 
2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2: Predikat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  Siswa 
Kategori Kriteria 
A = Sangat memuaskan 81 % - 100% 
B  = Memuaskan  61% - 80% 
C  = Cukup memuaskan 41% - 60% 
D = Kurang memuaskan 21% - 40 % 
E  = Tidak memuaskan 0% - 20% 
 
 
Setelah hasil tes dikategorikan 
berdasarkan kriteria dalam tabel 2 di atas 
maka dilanjutkan dengan menyajikan 
data, dan menarik kesimpulan dari data 
yang telah terkumpul. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian yang 
diperoleh dari tes kemampuan 
pemecahan masalah terdapat pada tabel 
3 berikut: 
Tabel 3: Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Indikator 
INDIKATOR KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH 
RATA-RATA 
KEMAMPUAN 
MAHASISWA 
RATAAN KATEGORI 
1 
Pemahaman apa yang diketahui tentang konsep 
isometri (S,M,R,H,G) 
10 = 84% A 
2 
Pemahaman apa yang ditanya tentang konsep isometri 
(S,R,M,H,G) 
9,3 = 78% B 
3 Ketepatan urutan langkah yang digunakan 7,8 = 65% B 
4 Kebenaran tulisan dalam menjelaskan langkah 7,1 = 59% C 
5 
Ketepatan/keterampilan dalam menggunakan jangka 
dan penggaris 
7,5 = 63% B 
6 Ketepatan ukuran dalam melukis 6,9 = 57% C 
7 Kebenaran jawaban 6,7 = 56% C 
Tabel 4 : Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Kemampuan Mahasiswa 
KELOMPO
K 
PERSENTASE SKOR RATAAN 
1 2 3 4 5 6 7 KPM 
TINGGI 97.06 96.08 86.27 81.37 79.41 76.47 77.45 84.87 
  A A A A B B B A 
SEDANG 85.28 77.78 63.06 56.94 62.78 54.44 53.33 64.80 
  A B B C B C C B 
RENDAH 67.65 59.31 46.57 40.69 45.10 42.65 39.71 48.81 
  B C C D C C D C 
 
Dalam penelitian yang dilaku-
kakan ini diperoleh data tentang ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis mahasiswa calon pendidik mate-
matika pada mata kuliah Geometri 
Transformasi yang terlihat pada tabel 4 
di atas yang meliputi 7 indikator ke-
mampuan pemecahan masalah yaitu 
pemahaman apa yang diketahui tentang 
konsep isometric (S,M,R,H,G), pema-
haman apa yang ditanya tentang konsep 
isometric (S,M,R,H,G), ketepatan urutan 
langkah yang digunakan, kebenaran 
tulisan dalam menjelaskan langkah, 
ketepatan/ keterampilan dalam meng-
gunakan jangka dan penggaris, ketepatan 
ukuran dalam melukis, kebenaran 
jawaban. 
Tes yang diberikan merupakan tes 
kemampuan pemecahan masalah dengan 
soal pemecahan masalah  kontekstual 
yang memenuhi semua karakteristik soal 
pemecahan masalah agar tersedianya 
kemungkinan banyak jawaban serta 
tersedia keleluasaan bagi mahasiswa 
untuk memakai sejumlah metode yang 
dianggapnya paling sesuai dalam 
menyelesaikan masalah sehingga dapat 
merangsang kemampuan intelektual dan 
pengalaman mahasiswa dalam proses 
menemukan penyelesaian masalah dan 
penarikan kesimpulan dengan tepat. 
Penggunaan  soal  pemecahan 
masalah  lebih  memberikan  kesempatan  
kepada  mahasiswa calon pendidik mate-
matika  untuk mengembangkan  kom-
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petensi  mereka  dalam  menggunakan  
ekspresi matematika/memparaprase ma-
salah. Tidak saja kemampuan kognitif 
dari segi penggunaan sejumlah dalil dan 
dan teorema dalam pemecahan masalah 
tetapi mahasiswa dituntut untuk me-
miliki kemampuan dalam ranah afektif 
dan psikomotorik. Kemampuan ini 
ditunjukkan dengan kemampuan mereka 
dengan ketepatan/keterampilan dalam 
menggunakan jangka dan penggaris serta 
ketepatan mereka dalam melukis geo-
metri. Ketiga kemampuan ini ter-
integrasi dengan baik sehingga maha-
siswa dapat menemukan berbagai 
alternatif cara penyelesaian masalah. 
Dalam upaya menemukan berbagai  
alternatif  strategi atau  solusi suatu 
masalah, mahasiswa calon pendidik 
matematika  akan menggunakan  sege-
nap  kemampuannya  dalam menggali 
berbagai  informasi atau konsep-konsep 
yang relevan yang ada pada dirinya. Hal 
demikian akan mendorong mahasiswa 
calon pendidik matematika menjadi 
lebih kompeten dalam memahami ide-
ide matematika dengan kombinasi 
kemampuan kognitif, afektif dan psiko-
motorik, 
Berdasarkan hasil tes dapat di-
peroleh informasi bahwa rata-rata ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis mahasiswa baru dalam kategori 
memuaskan. Kemampuan pemecahan 
masalah untuk setiap kelompok dapat 
terlihat pada Gambar 1 berikut: 
 
 
Gambar 1:    Diagram Kemampuan Pemecahan Masalah Kelompok Tinggi, 
Sedang, dan Rendah. 
 
Berdasarkan Gambar 1 terlihat 
bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis mahasiswa calon pendidik 
matematika untuk setiap kelompok 
berbeda. Hal ini menunjukkan kebe-
ragaman kemampuan dalam memecah-
kan masalah yang diberikan. Menurut 
Fauzan (2013) menyatakan bahwa 
pemecahan masalah yang kreatif tidak 
berarti sudah  menemukan penyelesaian 
yang baik, tetapi juga mempertimbang-
kan  siapa pelakunya, bagaimana pro-
sedurnya, dan bagaimana penyelesaian 
dilaksanakan. Untuk melihat lebih jelas 
kemampuan pemecahan masalah mate-
matis calon pendidik untuk setiap 
indikator yang telah dijelaskan dalam 
tabel 9 dapat disajikan dalam bentuk 
diagram batang seperti gambar 11 
berikut: 
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Gambar 2 : diagram Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis untuk Setiap Indikator 
Mahasiswa Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah. 
 
Berdasarkan Gambar 2 terlihat 
rata-rata kemampuan pemecahan ma-
salah yang berbeda untuk setiap ke-
lompok dan setiap indikator kemampuan 
pemecahan masalah. Pembahasan lebih 
lanjut tentang kemampuan pemecahan 
masalah setiap kelompok akan di-
paparkan sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah 
mahasiswa calon pendidik mate-
matika pada kelompok tinggi 
Kelompok tinggi sangat me-
muaskan dalam mengidentifikasi 
masalah berupa pemahaman apa yang 
diketahui tentang konsep isometri 
(S,M,R,H,G), sangat memuaskan 
tentang apa yang ditanya tentang 
konsep isometri (S,M,R,H,G), sangat 
memuaskan dalam menyelesaikan 
masalah berupa ketepatan urutan 
langkah yang digunakan, sangat 
memuaskan dalam kebenaran tulisan 
dalam menjelaskan langkah, memuas-
kan dalam ketepatan/keterampilan 
dalam menggunakan jangka dan 
penggaris, memuaskan  dalam ke-
tepatan ukuran dalam melukis dan 
memuaskan dalam menyelesaikan 
masalah dengan kebenaran jawaban. 
Hal ini menandakan mahasiswa ke-
lompok tinggi sangat memanfaatkan 
makna dari pemberian permasalahan 
berupa soal pemecahan masalah kon-
tekstual, padahal dengan diberikan 
model tes ini diharapkan dapat meng-
ungkap strategi solusi yang berbeda 
dari permasalahan. 
Mahasiswa telah menggunakan 
beberapa strategi dan sewaktu di-
wawancarai mahasiswa mengetahui 
strategi lain yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan dan mahasiswa juga 
mengungkapnya sewaktu tes. Me-
nurut pendapat Hamzah (2008: 134) 
untuk memecahkan masalah mate-
matika melalui pengumpulan data/ 
fakta, menganalisis informasi, me-
nyusun berbagai alternatif dan 
memilih pemecahan masalah yang 
paling efektif. Hal ini dapat dilakukan 
oleh mahasiswa calon pendidik pada 
kelompok tinggi sehingga hasil tes 
dan hasil wawancara menunjukkan 
hasil yang maksimal. Menurut pen-
dapat Ahmad Fauzan (2013) tersebut 
diperkuat oleh Buhaeroh bahwa : 
Dalam memformulasikan masalah, 
salah satu hal yang dilakukan adalah 
mempresentasikan masalah secara 
matematik dalam berbagai bentuk 
apakah dalam bentuk numerik, bentuk 
simbolik, bentuk verbal atau bentuk 
grafik. 
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Sama juga halnya dengan indi-
kator pertama dan kedua mahasiswa 
kelompok tinggi juga mampu 
memberikan jawaban yang lebih baik 
sewaktu diwawancarai dan sewaktu 
tes mahasiswa telah mengungkapkan 
secara lengkap hal yang diketahui, 
unsur-unsur yang belum lengkap, 
kejelasan permasalahan sehingga 
hasil yang diperoleh sewaktu tes 
menyebabkan kemampuan pada indi-
kator 1 hampir sama baiknya dengan 
indikator 2 dan kemampuan pada 
indikator 2 lebih baik dari indikator 3.  
Dengan tingginya kemampuan 
mahasiswa pada indikator memecah-
kan masalah sesuai prosedur dan 
ketepatan langkah yang digunakan 
berarti mahasiswa memahami ma-
salah yang diberikan dimana indikator 
1 dan 2 dapat dikatakan indikator 
yang mengukur pemahaman masalah. 
Sebagaimana pendapat Suherman 
(2003: 91) yaitu tanpa adanya pema-
haman terhadap masalah yang di-
berikan mahasiswa tidak mungkin 
mampu menyelesaikan masalah 
dengan benar. 
Berdasarkan hasil kerja maha-
siswa kelompok tinggi terlihat maha-
siswa kelompok tinggi dapat me-
nentukan dengan jeli apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
serta menguraikan kejelasan per-
masalahan. Mahasiswa mencatat hal-
hal penting untuk mempermudah me-
mahami masalah dan mempermudah 
mendapatkan gambaran umum pe-
nyelesaian masalah. Hal ini senada 
dengan pendapat Max A. Sobel 
(2002: 153) bahwa aktivitas visual 
dapat memperingan pikiran peserta 
didik dan membuat mereka fleksibel 
dan lebih kreatif sehingga pemikiran 
dan analisis geometri dapat memberi 
peserta didik alat pemecah masalah 
yang kuat yang sering menawarkan 
cara pandang yang baru terhadap 
situasi yang menantang.  
Selain itu mahasiswa juga harus 
mengetahui makna dari hal yang di-
ketahui, dan ditanyakan sehingga 
mahasiswa dapat menuangkan perma-
salahan dalam kalimat yang mudah 
dimengerti atau membuat model 
matematika dari permasalahan. 
Bukanlah hal yang bijak jika dalam 
proses memecahkan masalah arah 
yang akan dituju sudah teridentifikasi 
secara jelas. Hal ini berhubungan 
dengan esensialnya pemecahan ma-
salah diberikan agar mahasiswa men-
jadi terampil menyeleksi informasi 
yang relevan, kemudian menganalisa-
nya dan meneliti hasilnya. Sesuai 
dengan G. Polya dalam Hamzah Opu 
(2003: 35), prosedur yang ditempuh 
dalam memeriksa jawaban adalah 
memeriksa setiap langkah apakah 
sudah benar atau belum dan bagai-
mana membuktikan bahwa langkah 
yang dipilih sudah benar. Dengan 
demikian dapat disimpulkan ke-
mampuan pemecahan masalah maha-
siswa kelompok tinggi terkategori 
sangat memuaskan untuk setiap 
indikator yang telah dirumuskan.     
2. Kemampuan mahasiswa kelompok 
sedang 
Kelompok sedang terkategori 
sangat memuaskan dengan kategori 
pemahaman apa yang diketahui ten-
tang konsep isometri (S,M,R,H,G) 
dengan lengkap, memuaskan tentang 
apa yang ditanya tentang konsep 
isometri (S,M,R,H,G), memuaskan 
dalam menyelesaikan masalah berupa 
ketepatan urutan langkah yang di-
gunakan, cukup memuaskan dalam 
kebenaran tulisan dalam menjelaskan 
langkah, memuaskan dalam ketepat-
an/keterampilan dalam menggunakan 
jangka dan penggaris, cukup me-
muaskan  dalam ketepatan ukuran 
dalam melukis dan cukup memuaskan 
dalam menyelesaikan masalah dengan 
kebenaran jawaban. Sebagaimana 
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pendapat Hamzah sebelumnya berarti 
jika terdapat kesalahan dalam pe-
ngumpulan data atau menganalisis 
masalah tentunya akan mempeng-
aruhi dalam menyusun alternatif 
penyelesaian.  
3. Kemampuan pemecahan masalah 
mahasiswa kelompok rendah 
Kelompok rendah terkategori 
memuaskan dengan kategori pemahaman 
apa yang diketahui tentang konsep iso-
metri (S,M,R,H,G), cukup memuaskan 
tentang apa yang ditanya tentang konsep 
isometri (S,M,R,H,G), cukup memuas-
kan dalam menyelesaikan masalah 
berupa ketepatan urutan langkah yang 
digunakan, tidak memuaskan dalam 
kebenaran tulisan dalam menjelaskan 
langkah, cukup memuaskan dalam 
ketepatan/keterampilan dalam meng-
gunakan jangka dan penggaris, cukup 
memuaskan  dalam ketepatan ukuran 
dalam melukis dan tidak memuaskan 
dalam menyelesaikan masalah dengan 
kebenaran jawaban. Jika terdapat 
kesalahan dalam pengumpulan data atau 
menganalisis masalah tentunya akan 
mempengaruhi dalam menyusun alter-
natif penyelesaian. 
 Namun berdasarkan hasil tes 
terlihat mahasiswa telah berusaha 
menemukan solusi walaupun solusi yang 
diberikan tidak tepat sebagaimana pen-
dapat Suherman (2003: 92) berbagai 
kesulitan ini muncul antara lain karena 
mencari jawaban dipandang sebagai 
satu-satunya tujuan yang ingin dicapai, 
karena hanya berfokus pada jawaban, 
mahasiswa seringkali salah dalam me-
milih teknik penyelesaian yang sesuai. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah terlihat mahasiswa 
lebih mengutamakan menyelesaikan 
masalah sesuai prosedur, mahasiswa 
kurang mengembangkan kemampuannya 
dalam mengidentifikasi dan memparap-
rase masalah. Semestinya kemampuan  
ini harus juga dikembangkan sebagai-
mana diungkap oleh Suherman (2003: 
170) kemampuan kognitif mahasiswa 
berkembang selaras kematangan maha-
siswa. Mahasiswa itu berkembang dari 
mampu menyelesaikan masalah dalam 
satu langkah ke penyelesaian masalah 
dalam banyak langkah dengan disertai 
kemampuan memahami masalah dan 
menangkap lebih banyak variabel dan 
faktor dalam suatu masalah. Selain itu 
mahasiswa semestinya juga harus me-
ngembangkan kemampuan mahasiswa 
dalam menyelesaikan masalah dengan 
strategi yang berbeda. 
PENUTUP 
Berdasarkan analisis data yang 
dikaitkan dengan pertanyaan penelitian, 
maka dapat disimpulkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis maha-
siswa tadris matematika pada mata 
kuliah geometri transformasi melalui tes 
kemampuan pemecahan masalah adalah 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelompok tinggi 
dengan setiap indikator: 
a. Mengidentifikasi masalah berupa 
pemahaman apa yang diketahui 
tentang konsep isometric 
(S,M,R,G,H) sangat memuaskan. 
b. Mengidentifikasi masalah berupa 
pemahaman mahasiswa tentang 
apa yang ditanya tentang konsep 
isometric (S,M,R,G,H) sangat 
memuaskan. 
c. Ketepatan urutan langkah yang 
digunakan mahasiswa sangat baik. 
d. Kebenaran tulisan dalam 
menjelaskan langkah sangat 
baik. 
e. Ketepatan/keterampilan dalam 
menggunakan jangka dan 
penggaris memuaskan. 
f. Ketepatan ukuran dalam me-
lukis sangat memuaskan. 
g. Kebenaran jawaban terkate-
gori sangat memuaskan. 
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Jadi secara keseluruhan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
kelompok tinggi sangat memuaskan. 
2. Kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelompok sedang 
dengan setiap indikator : 
a. Mengidentifikasi masalah berupa 
pemahaman apa yang diketahui 
tentang konsep isometric 
(S,M,R,G,H) sangat memuaskan. 
b. Mengidentifikasi masalah berupa 
pemahaman mahasiswa tentang 
apa yang ditanya tentaang konsep 
isometric (S,M,R,G,H)  memuas-
kan. 
c. Ketepatan urutan langkah yang 
digunakan mahasiswa memuaskan. 
d. Kebenaran tulisan dalam men-
jelaskan langkah terkategori cukup 
memuaskan. 
e. Ketepatan/keterampilan dalam 
menggunakan jangka dan peng-
garis memuaskan. 
f. Ketepatan ukuran dalam melukis 
cukup memuaskan. 
g. Kebenaran jawaban terkategori 
sangat cukup memuaskan. 
Jadi secara keseluruhan ke-
mampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelompok sedang 
sangat memuaskan. 
3. Kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelompok rendah 
dengan setiap indikator : 
a. Mengidentifikasi masalah berupa 
pemahaman apa yang diketahui 
tentang konsep isometric 
(S,M,R,G,H) memuaskan. 
b. Mengidentifikasi masalah berupa 
pemahaman mahasiswa tentang 
apa yang ditanya tentang konsep 
isometric (S,M,R,G,H) cukup 
memuaskan. 
c. Ketepatan urutan langkah yang 
digunakan mahasiswa cukup 
memuaskan. 
d. Kebenaran tulisan dalam men-
jelaskan langkah terkategori ku-
rang memuaskan. 
e. Ketepatan/keterampilan dalam 
menggunakan jangka dan 
penggaris cukup memuaskan. 
f. Ketepatan ukuran dalam melukis 
cukup memuaskan. 
g. Kebenaran jawaban terkategori 
sangat kurang memuaskan. 
Jadi secara keseluruhan ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa kelompok rendah terkategori 
cukup memuaskan. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian maka 
disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
(1) Perkuliahan Geometri hendaknya 
lebih ditingkatkan kepada aplikasi 
kontekstual agar perkuliahan lebih 
bermakna. (2) Memberikan keleluasaan 
bagi mahasiswa agar tercipta pola piker 
yang kritis dan kreatif sehingga 
memunculkan banyak ide. 
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